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Tebu keprasan adalah tanaman tebu yang tumbuh kembali dari jaringan batang yang masih tertinggal dalam tanah setelah tebu
ditebang dan dikepras. Berdasarkan hasil pengujian pengeprasan tiga bentuk mata pisau, rata-rata persentase potongan utuh
tertinggi terdapat pada perlakuan mata pisau kapak (P3) yaitu sebesar 91,11% dan rata-rata persentase yang terendah terdapat pada
perlakuan mata pisau runcing (P2) sebesar 80,00%. Rata-rata kualitas hasil keprasan yang pecah tertinggi terdapat pada perlakuan
mata pisau runcing (P2) sebesar 13,33% dan persentase terendah terdapat pada perlakuan mata pisau kapak (P3) sebesar 6,67%.
Persentase keprasan tebu terbongkar, nilai tertinggi terdapat pada perlakuan mata pisau runcing (P2) sebesar 6,67% dan yang
terendah pada perlakuan mata pisau lurus (P1) sebesar 0%. Untuk kualitas pertumbuhan tunas rata-rata nilai persentase yang
tertinggi pada umur 28 HSK terdapat pada perlakuan mata pisau lurus sebesar 115,56 % dan yang terendah terdapat pada mata
pisau runcing sebesar 111,11%  yang diamati  selama 28 HSK. 
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